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ABSTRAK

Keluarga Rutaceae merupakan keluarga yang dikenal memiliki aktivitas
antioksidan, salah satu spesies yang termasuk kedalam keluarga Rutaceae adalah
Acronychia pedunculata (L.) Mig yang biasa dikenal sebagai smidra. Bagian tanaman
Acronychia pedunculata (L.) Miq seperti akar, batang, daun serta buah digunakan untuk
pengobatan tradisional untuk diare, batuk, asma, luka, bisul, kulit gatal, sisik, nyeri dan
rematik serta bisa digunakan sebagai penurun demam dan dapat digunakan untuk
pengobatan gangguan saluran pencernaan seperti ulcer dan infeksi usus. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui profil fitokimia dan aktivitas antioksidan batang kayu smidra
Acronychia pedunculata (L.) Mig. Pada penelitian ini dilakukan uji analisis profil
fitokimia, meliputi uji karakteristik simplisia, pemantauan pola spektrum menggunakan
FTIR dan pola kromatogram menggunakan KLT serta uji aktivitas antioksidan
menggunakan metode DPPH. Hasil penelitian menunjukkan bahwa batang kayu smidra
Acronychia pedunculata (L.) Miq mengandung senyawa turunan acetophenone dengan
memiliki sekurang-kurangnya 5 komponen senyawa. Uji aktivitas antioksidan dengan
metode DPPH menghasilkan ICso sebesar 9,68 ppm yang termasuk kedalam kategori
antioksidan yang sangat kuat.
Kata Kunci: Acronychia pedunculata (L.) Mig, Profil Fitokimia, Acetophenone,
Antioksidan

ABSTRACT

The Rutaceae family is a family known to have antioxidant activity, one of the species
included in the Rutaceae family is Acronychia pedunculata (L.) Miq commonly known as
smidra. Plant parts of Acronychia pedunculata (L.) Miq such as roots, stems, leaves and
fruit are used for traditional medicine for diarrhea, cough, asthma, wounds, boils, itchy
skin, scales, pain and rheumatism and can be used as a fever reducer and can be used for
the treatment of digestive tract disorders such as ulcers and intestinal infections. This
study aims to determine the phytochemical profile and antioxidant activity of Acronychia
pedunculata (L.) Miq smidra wood. In this study, the phytochemical profile analysis test
was carried out, including the test of simplisia characteristics, monitoring the spectrum
pattern using FTIR and chromatogram pattern using KLT and antioxidant activity test
using DPPH method. The results showed that Acronychia pedunculata (L.) Miq smidra
wood contains acetophenone derivative compounds with at least 5 compound
components. Antioxidant activity test with DPPH method produces 1C50 of 9.68 ppm
which is included in the category of very strong antioxidants.

Keywords: Acronychia pedunculata (L.) Miqg, Phytochemical Profile, Acetophenone,
Antioxidant
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PENDAHULUAN

Salah satu genus yang termasuk ke
dalam family rutaceae adalah genus
Acronychia yang memiliki sekitar 49
spesies pohon serta semak banyak
ditemukan di hutan hujan. Genus
Acronychia tersebar luas, mulai dari Asia
Tenggara, Australia serta Kaledonia Baru
tetapi sebagian besar spesies endemik
baik di daerah Papua atau Australia.(1)(1)
Salah satu spesies dari genus Acronychia
adalah tanaman Acronychia pedunculata
(L.) Mig biasanya di Indonesia dikenal
dengan sebutan kayu smidra  yang
tersebar di daerah Jawa Barat serta Jawa
tengah.(2)

Pengobatan tradisional di  Sri
Langka, penggunaan  kulit  kayu
Acronychia pedunculata (L.) Miq secara
luar dapat mengobati pembengkakan,
fraktur, luka serta dapat digunakan
sebagai penyembuh untuk kudis dan
bisul. Kulit kayu dari Acronychia
pedunculata (L.) Miq juga digunakan
secara dalam sebagai pencahar.(3)
Bagian tanaman lain seperti akar, batang,
daun dan buah digunakan sebagai
pengobatan tradisional untuk diare,

batuk, asma, luka, bisul, kulit gatal, sisik,

nyeri dan rematik serta bisa digunakan
sebagai penurun demam(4) dan dapat
digunakan untuk pengobatan gangguan
saluran pencernaan seperti ulcer dan
infeksi usus.(5)
Berdasarkan  hasil  penelitian
tanaman Acronychia pedunculata (L.)
Miq memiliki kandungan fitokimia
secara garis besar seperti alkaloida,
terpenoida(4), flavonoid, saponin, dan
tanin(6). Hasil metabolit sekunder yang
dihasilkan oleh tanaman Acronychia
pedunculata (L.) Miq juga dapat diisolasi
yang dapat menghasilkan isolat khas
seperti acrofolione A dan B  yang
memiliki potensi sebagai antikanker
(leukimia)(7), aryl keton yang dapat
memiliki aktivitas sebagai penghambatan
terhadap cyclooxygenase yang berperan

dalam penyebab inflamasi(8), serta

acroveston yang memiliki aktivitas
sebagai antioksidan(4).
Metabolit sekunder merupakan

senyawa yang dihasilkan oleh makhluk
hidup yang berfungsi untuk membantu
proses pertahanan diri terhadap kondisi
lingkungan sekitar serta organisme lain

baik tanaman hewan

pengganggu.

ataupun

Sehingga  kandungan
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metabolit sekunder yang dihasilkan suatu
tumbuhan spesifik pada tanaman atau
suku tertentu. Berdasarkan sifat spesifik
ini dapat digunakan untuk
mengidentifikasi tumbuhan. Kandungan
metabolit sekunder tergantung dari
berbagai faktor biotik maupun nonbiotik
antara lain suhu, kondisi tanah, iklim,
serta sinar matahari. Dari berbagai
penelitian dibuktikan bahwa metabolit
aktivitas

sekunder memiliki

farmakologis(9), dengan  demikian
kandungan metabolit sekunder yang
dimiliki oleh tanaman Acronychia
pedunculata (L.) Miq disetiap daerah bisa
berbeda beda tergantung dengan daerah
tersebut  tumbuh

tanaman sehingga

memungkinkan didapat metabolit

sekunder yang berbeda-beda serta
memiliki ciri khas masing-masing.
Berdasarkan latar belakang tersebut
diatas maka peneliti tertarik untuk
melakukan analisis profile fitokimia serta
mengetahui aktivitas antioksidan dari
batang

kayu smidra  (Acronychia

pedunculata (L.) Miq).

METODE PENELITIAN

Teknik Penelitian

Teknik penelitian yang digunakan adalah
teknik

laboratorium

penelitian eksperimental

menggunakan  sampel
batang kayu smidra yang diekstraksi

kemudian diuji aktivitas antioksidannya
Alat dan Bahan

Alat-alat yang digunakan pada
penelitian ini adalah cawan krus, tang
krus, mortir stamper, oven, desikator, set
alat destilasi azeotrop, corong pisah, klem
dan statif, gelas kimia (ukuran 100 mL,
250 mL), gelas ukur (10 mL, 100 mL),
erlenmayer (250 mL), tanur, corong kaca,
labu ukur, labu alas bulat, batang
pengaduk, rotary evaporator, timbangan
analitik, kompor listrik, kertas saring,
kertas saring bebas abu, aluminium foil,
tabung reaksi, rak tabung reaksi, cawan
penguap, penguap,
mikropipet, pipet tetes, spatel, penangas

penjepit cawan
air, vial kaca, pipa kapiler, penampak
bercak, bejana kromatografi, pelat silika
gel GF 254, lampu UV 254 nm dan 365
nm, chamber, kuvet, Spektrofotometer
Fourier Transform Infra Red (FTIR) dan
Spektrofotometer UV-VIS.

Bahan-bahan yang digunakan pada
penelitian ini adalah serbuk simplisia
smidra

batang  kayu (Acronychia

Seminar Nasional Inovasi Kosmeseutikal : Peluang Dan Tantangan Dari Laboratorium Ke Produk Konsumen

Fakultas Farmasi UM Banjarmasin 2024

131



Jurnal Insan Farmasi Indonesia, 7(2) Juli 2024 (129-140)

Nurul Fajeriyati
P-ISSN 2621-3184; e-ISSN 2621-4032
doi: 10.36387/jifi.v7i2.2105

pedunculata (L.) Miq) , etanol 96%,
aquadest, kloroform, toluena, N-hexan,
etil asetat, metanol, vitamin C, DPPH,
HCI dan H2SO..

Metode

Pembuatan dan Karakterisasi
Simplisia

Batang kayu smidra (Acronychia
pedunculata (L.) Miqg) yang masih segar
dikumpulkan, kemudian dibersihkan atau
dilakukan
dilakukan

pengeringan. Setelah kering dilakukan

sortasi basah. Kemudian

perajangan dan  proses
sortasi kering dan simplisia yang telah
kering dihaluskan dengan menggunakan
alat penggiling. Serbuk simplisia yang
telah didapat disimpan di dalam wadah

tertutup pada suhu kamar(10).

Serbuk simplisia yang didapat
dikarakterisasi meliputi, pemeriksaan
organolepstis, penetapan kadar air,
penetapan kadar abu total, penetapan
kadar abu tidak larut asam, penetapan
kadar abu tidak larut air, susut
pengeringan, penetapan kadar sari larut

air, penetapan kadar sari larut etanol

Ekstraksi Simplisia Batang Kayu

Simidra

Metode ekstraksi yang digunakan
adalah metode ekstraksi maserasi dengan
menggunakan etanol sebagai pelarut
selama 3x24 jam dengan pergantian
pelarut setiap 24 jam sambil sesekali
dilakukan pengadukan. Serbuk simplisia
smidra

batang  kayu (Acronychia

pedunculata (L.) Miq) ditimbang
sebanyak 500 gram dan dilarutkan ke
dalam pelarut etanol. Setiap 24 jam
disaring dan diganti dengan pelarut baru,
dilakukan selama 3x24 jam. Hasil
maserat yang terkumpul disaring dan
dipisahkan dari ampasnya lalu maserat
yang dikumpulkan kemudian

dipekatkan menggunakan rotary
evaporator hingga diperoleh ekstrak
kental dan dikeringkan dengan metode
freezedry.

Pemantauan pola spektrum dengan
Spektrofotometer Fourier Transform

Infra Red (FTIR)

Pemantauan spektrum IR dilakukan
terhadap ekstrak etanol kering batang
kayu smidra (Acronychia pedunculata
(L) Miqg)
Spektrofotometer
Infra Red (FTIR)

menggunakan  instrumen

Fourier Transform
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Pemantauan  pola  kromatogram
dengan Kromatografi Lapis Tipis
(KLT)

Pemeriksaan pola kromatogram
dilakukan
kromatografi lapir tipis (KLT) dilakukan

dengan menggunakan
terhadap ekstrak etanol kering batang
kayu smidra (Acronychia pedunculata
(L.) Miq) dengan menggunakan fase diam
silika gel GF 254 dan fase gerak n-heksan
. etil asetat (1:1) yang diamati di bawah
sinar UV dengan panjang gelombang 254
nm dan 365 nm dengan penambahan
penampak bercak universal H.SO4 10%.

Uji aktivitas antioksidan dengan
metode DPPH
Rangkaian  pengujian  aktivitas

antioksidan dilakukan terlebih dahulu
dengan menggunakan vitamin C sebagai
pembanding untuk memverifikasi metode
yang akan dilakukan. Pengujian aktivitas
antioksidan melalui beberapa tahapan,
dimulai dari pembuatan larutan DPPH 25
ppm, penentuan panjang gelombang
maksimal DPPH, pembuatan larutan
induk dan larutan seri konsentrasi vitamin
C, pembuatan larutan induk dan larutan
seri konsentrasi ekstrak etanol batang
kayu smidra (Acronychia pedunculata

(L.)) Miqg), dan pengujian aktivitas
antioksidan vitamin C dan ekstrak etanol
kering batang kayu smida.(11)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Batang kayu smidra yang telah
dijadikan serbuk simplisia dikarakterisasi
meliputi , pemeriksaan organolepstis,
penetapan kadar air, penetapan kadar abu
total, penetapan kadar abu tidak larut
asam, penetapan kadar abu tidak larut air,
susut pengeringan, penetapan kadar sari
larut air, penetapan kadar sari larut etanol.
Hasilnya dapat dilihat pada tabel 1 dan
tabel 2

Tabel 1. Hasil Pemeriksaan
Organoleptik Simplisia Batang

Kayu Smidra
Parameter Simplisia
Bentuk Serbuk kasar batang
kayu kering
Warna Krem
Bau Agak harum

Tabel 2. Hasil Pemeriksaan
Karakteristik Simplisia Batang

Kayu Smidra
Parameter Hasil £ SD
Kadar air 4,00% £ 0,000
Susut pengeringan  6,04% % 0,004
Kadar abu total 1,82% + 0,100
Kadar abu larutair  0,87% % 0,120
Kadar abu tidak 0,08% + 0,010

larut asam
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Kadar sari larut 2,30% + 0,008

etanol

Kadar sari larutair  3,30% + 0,003
Ekstraksi dilakukan dengan

menggunakan serbuk simplisia batang
kayu smidra sebayak 500 gram dengan
menggunakan pelarut etanol direndam
pada suhu kamar selama 3x24 jam
dengan pergantian pelarut setiap 24 jam
dengan beberapa kali dilakukan proses
pengadukan. Hasil ~maserat yang

terkumpul  dipekatkan  mengunakan

rotary evaporator hingga diperoleh
ekstrak kental dan kemudian ekstrak
kental batang kayu smidra melalui
tahapan pengeringan beku (freeze dryer)
hingga  diperoleh  ekstrak  yang
kering.(12) Proses pemekatan dilakukan

dengan tujuan untuk menghilangkan

pelarut sehingga diperoleh ekstrak kental
sedangkan proses freeze dryer dilakukan
agar kandungan air yang terkandung di
dalam ekstrak bisa hilang sehingga dapat
diperoleh ekstrak kering yang lebih tahan
lama dalam proses penyimpanan.(10)
Ekstraksi yang dilakukan menghasilkan
ekstrak kering sebesar 2,28 gram.
Pemeriksaan pola  spektrum
inframerah (IR) ekstrak etanol batang
kayu smidra (Acronychia pedunculata
(L)  Mig)
sprektrofotometer
Infra Red (FTIR), hal ini dilakukan untuk
mengidentifikasi gugus
komponen senyawa yang terkandung di

menggunakan alat
Fourier Transform

fungsi  dari

dalam ekstrak batang kayu smidra.(7)
Hasil pemeriksaan spektrum inframerah
(IR) dapat dilihat pada gambar 1.
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Gambar 1. Spektrum Infrared Batang Kayu Smidra
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Berdasarkan hasil pemeriksaan
spektrum inframerah (IR) sehingga dapat
diprediksi gugus fungsi komponen
senyawa Yyang terkandung dalam ekstrak
batang kayu smidra. Hasil dapat dilihat

pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Pemeriksaan Spektrum
Inframerah (IR) Ekstrak Etanol
Batang Kayu Smidra

Bilangan Prediksi Gugus
Gelomblzgmg (cm” Fungsi
3277,79 O-H
2925,38 C-H (alkana)
1624,15 C=C (alkena)
1421,86 C=C (aromatis)
819,84 =C-H (aromatis)

Pemantauan pola kromatografi
lapis tipis (KLT) dilakukan dengan tujuan
untuk melihat jenis senyawa yang
terkandung di dalam ekstrak etanol
batang kayu smidra  (Acronychia
pedunculata (L.) Miq) dengan cara
berdasarkan

pemisahan tingkat

kepolaran.(13) Pemantauan pola
dilakukan dengan menggunakan fase
diam berupa silika gel GF2s4 dan dengan
fase gerak berupa campuran eluen n-

heksan:etil asetat (1:1) yang kemudian

diamati di bawah sinar UV pada panjang

gelombang 254 nm dan panjang
gelombang 365 nm kemudian disemprot
dengan menggunakan penampak bercak
H>SOs 10%. Penggunaan penampak
bercak H>SOs 10% dilakukan karena
penampak bercak H>SO4 10% merupakan
penampak bercak yang universal
sehingga dapat mendeteksi komponen-
komponen senyawa yang terkandung di
dalam ekstrak etanol batang kayu smidra.
Hasil pemantauan pola kromatografi lapis
tipis (KLT) ekstrak batang kayu Smidra

dapat dilihat pada gambar 2.
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Gambar 2. Hasil KLT Ekstrak Batang
Kayu Smidra

Dari  hasil pemantauan pola
kromatografi lapis tipis (KLT) pada
ekstrak batang kayu smidra menunjukkan
adanya setidaknya 5 komponen senyawa
yang dapat dilihat dari nilai Rf yang
didapatkan. Hasil nilai Rf dapat dilihat
pada tabel 4.

Tabel 4. Hasil Nilai Rf dan Warna
Ekstrak Batang Kayu Simidra

No Nilai Rf Warna
(cm) flourosensi
Rf 0,28 Kuning
1
Rf 0,34 Biru
2
Rf 0,38 Biru muda
3
Rf 0,52 Biru
4
Rf 0,60 Ungu
5
Sebagai pengujian awal
(prescanning)  dilakukan  pengujian

aktivitas antioksidan yang dilakukan
terhadap ekstrak batang kayu smidra
dengan menggunakan metode pengujian
DPPH

dengan pembanding vitamin C sebagai

(2,2-Difenyl-1-pykrylhydrazyl)

verifikasi metode yang akan

digunakan.(14) Prinsip dari pengujian

aktivitas antioksidan dengan metode
DPPH adalah ketika terjadi reaksi antara

senyawa antioksidan dengan DPPH
Keterangan :

(A) = Haslil KLT  sebelum
disemprot pada  sinar

tampak

(B) = Hasil KLT  sebelum
disemprot pada UV 254 nm

(C) = Hasil KLT setelah
disemprot pada pada sinar
tampak

(D) = Hasil KLT setelah
disemprot pada pada UV
365 nm

maka, DPPH akan tereduksi dan terjadi
penururan intensitas warna ungu hingga
kuning sampai bening yang nantinya
penurunan intensitas warna tersebut akan
diukur menggunakan spektrofotometer
UV-VIS.(15)
dilakukan pada panjang gelombang 516,4

Pengukuran serapan
nm yang merupakan panjang gelombang
maksimum dari  hasil pengukuran
(scanning) yang dilakukan pada larutan

kontrol DPPH.

Hasil pengukuran persentase (%)
inhibisi radikal bebas DPPH oleh vitamin
C dan ekstrak etanol batang kayu smidra
dapat dilihat pada Tabel 5 dan Tabel 6
dengan kurva hubungan konsentrasi

vitamin C dan ekstrak etanol batang kayu
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smidra terhadap persentase (%) inhibisi

pada Gambar 3 dan 4.
Tabel 5. Hasil Pengukuran Persentase (%) Inhibisi Radikal Bebas DPPH oleh Vitamin

C
C
(ppm) Abs Rata-Rata = SD % inhibisi ICso (ppm)

0,767

2 0,750 0,761 + 0,0093 31,10%
0,765
0,679

4 0,661 0,673 £ 0,0107 39,01%
0,680
0,592

6 0,578 0,587 +0,0078 46,83% 6,22
0,591
0,452

8 0,447 0,451 £+ 0,0032 59,18%
0,453
0,343

10 0,348 0,345 + 0,0025 68,72%
0,345

Tabel 6. Hasil Pengukuran Persentase (%) Inhibisi Radikal Bebas DPPH oleh Ektrak

Batang Kayu smidra

C (ppm)

Abs

Rata-Rata = SD

% inhibisi ICso (ppm)

10

0,490

0,489

0,488

0,489 + 0,0010

50,30%

20

0,448

0,447

0,444

0,446 + 0,0021

54,64%

30

0,408

0,408

0,404

0,407 +0,0023

58,67% 9,68

40

0,357

0,356

0,354

0,356 + 0,0015

63,86%

50

0,313

0,313

0,314

0,313 + 0,0006

68,16%
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Vitamin C
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Gambar 3. Kurva hubungan konsentrasi vitamin C dengan persentase (%) inhibisi

Ekstrak Acronychia pedunculata (L.) Miq
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Gambar 4. Kurva hubungan konsentrasi Ektrak Batang Kayu Smidra dengan persentase

(%) inhibisi

Besaranya aktivitas antioksidan
dapat dilihat pada nilai I1Cso. Nilai 1Csp
(inhibition
merupakan konsentrasi antioksidan yang

concentratition 50)

mampu radikal
bebas(15). Nilai 1Cso vitamin C sebesar

menghambat  50%

6,22 ppm yang dapat dikategorikan

sebagai antioksidan yang memiliki daya
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hambat yang sangat kuat sedangkan nilai
ICso ekstrak etanol batang kayu smidra
sebesar 9,68 ppm yang dapat
dikategorikan sebagai antioksidan yang
memiliki daya hambat yang

kuat.(16)

sangat

KESIMPULAN

Ekstrak kering batang kayu Smidra
Acronychia pedunculata (L.) Miq diduga

mengandung senyawa turunan

acetophenone dengan memiliki sekurang-
kurangnya 5 komponen senyawa. Uji
aktivitas antioksidan dengan metode
DPPH menghasilkan 1Cso sebesar 9,68
ppm yang termasuk kedalam kategori

antioksidan yang sangat kuat.
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